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MOTTO 

 

ه إِىَّ               هنفسُِهِنۡ   ٱللَّّ ا بِأ تَّىٰ يغُهيِّسُواْ هه ا بِقهىۡمٍ حه  لَه يغُهيِّسُ هه
 

Sesungguhnya Allah tidak akan merobah keadaan sesuatu kaum sehingga  

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  

(Qs. Ar-Ra’d [13] : 11) 

 

عه                 عه  إِىَّ  ٥يسُۡسًا  ٱلۡعسُۡسِ فهإىَِّ هه  ٦يسُۡسٗا  ٱلۡعسُۡسِ هه

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

(Qs. Al-Insyirah [94] : 5-6) 

 

“Hendaklah kamu tetap berbuat baik kepada orang yang  

berbuat jelek kepadamu.” 

(Lukmanul Hakim) 

 

“ Setiap manusia memiliki orang yang dicintai dan dibenci, 

Tapi untukmu, jika ada berkumpullah dengan orang-orang yang bertaqwa.” 

(Imam Syafi’i) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang =  Ă           misalnya      قال         menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang =   Ĭ             misalnya      قيل           menjadi      qĭla 
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Vokal (u) panjang =  ŭ            misalnya     دوى        menjadi     dŭna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftrong (aw) =  و        misalnya      قى      menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ي        misalnya          خيس  menjadi         khayun 

 

C. Ta’ marbŭthah ) ة ) 

Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya السسالة للودزسة menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  في زحوة

 .menjadi fi rahmatillâh اللة

 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini:  

a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Analisis Perilaku Kaum Tsamud Menurut Tafsir Al-Azhar 

Dan Al-Qurthubi dan Relevansinya Dengan Perilaku Umat Di Akhir Zaman. 

Pengingkaran kaum Tsamud terhadap perintah Nabi Saleh sehingga ditimpa 

bencana yang amat dasyat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

penafsiran ayat-ayat al-Quran tentang perilaku kaum Nabi Saleh dan Menganalisis 

relevansi perilaku kaum Nabi saleh dengan perilaku umat di akhir zaman. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

kajian pustaka. Sumber penafsiran dari penelitian ini adalah dari tafsir Al-Azhar 

dan Al-Qurthubi. Hasil dari penelitian ini adalah; pertama, kesombongan 

membawa malapetaka kepada manusia, kaum Tsamud menolak kebenaran yang di 

sampaikan oleh Nabi Saleh. Sifat sombong kaum Tsamud dengan merasa 

memiliki kelebihan dibandingkan dengan orang lain, Contohnya merasa lebih 

tinggi dari sudut ilmunya , kekayaan, serta pangkat. Kedua, nafsu menumpuk 

harta menimbulkan sikap serakah, akibat dari keserakahan inilah kebenaran, 

ataupun keadilan sulit didapati yang mana manusia diakhir zaman menganggap 

keserakahan itu sebagai keberhasilan. Ketiga, mengingkari dakwah membawa 

azab, Kaum Tsamud menolak kebenaran yang disampaikan Nabi Saleh sehingga 

diturunkan azab berupa bencana alam sehingga menghancurkan keseluruhan 

kaum Tsamud.  

Kata kunci : Perilaku, Tsamud, Relevansi, Akhir Zaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 الملخص 

بالعنوان    البحث  ثمود  حليل  تهذا  قوم  والقرطبي سلوك  الأزهر  تفسير   عند 

عليه السلام النبي صالح  بأمر    اكفرو ثمود  قوم  كان  .  الزمانعلاقته بسلوك الأمة في آخر  و 

سلوك  منا لآيات القرآنية عن   التفسير لبيان  وهدف هذا البحث  كارثة رهيبة.    أصابهمحتى  

السلام  قوم   عليه  التأخرينسلوكهم  ب  علاقتها ولتحليل  صالح  الأمم  المنهج     .فسولك 

الكيفي   المنهج  هو  البحث  هذا  في  مكتبيةالمستخدمة  لهذا    .وبدراسة  تفسير  مصدر  وكان 

ليحمل  الاستكبار  إن  أولا،  الأمور الآتية:  وقدم الباحث  .  من تفسير الأزهر والقرطبيلبحث  ا

وصفة  .  عليه السلامحمله صالح  الذي  على الحق  ثمود  وأنكر  ،  ك الهلو الطامة  إلى  الناس  

ثمود  الكبرياء   الفضائل    نشعرو يهم  قوم  في بعلو  الشعور  مثل  ،  الآخرين  منجميع  هم 

والمالم والثروة   الأموال  إن    ،والثاني   .رتبةعرفة  جمع  في  يعود  الرغبة  اية  غو .  الطمعحتى 

الطمع  يعتبر  حتى  لساس في آخر الزمان  عن  وهي  العدالة،  البعد من  أي  ،  حقلهي ا الطمع  

 الحق قوم ثمود    كفر قد  و ،  سيعود إلى العذابالحق دعوة  عن  نكار  ال إن  ،  ، وثالث همجناح

هذا   ت هدمالتي    الرهيبة كارثة  البشديدا  عذابا  عليهم  حتى أنزل الله    من صالح عليه السلام

     كلهم.وم الق

 سلوك، ثمود، علاقة، آخر الزمان  الكلمات الدلالية:
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ABSTRACT 

This research was entitled The Analysis of Thamud Behavior According to Tafsir 

Al-Azhar and Al-Qurthubi and Its Relevance to Behavior of People in the End of 

Time.  Thamud’s denial of Prophet Saleh’s orders caused a terrible disaster.  This 

research aimed at explaining the interpretation of Quranic verses about the 

behavior of Prophet Saleh and analyzing the relevance of the behavior of prophet 

Saleh to the behavior of the people at the end of time.  Qualitative method was 

used in this research with literature review.  The source of the interpretation in 

this research was from the interpretation of Al-Azhar and Al-Qurthubi.  The 

research findings showed that first, arrogance brings havoc to humans, the 

Thamud rejected the truth conveyed by Prophet Saleh; the arrogant nature of the 

Thamud people was feeling that they had advantages compared to other people, 

for example feeling higher in terms of knowledge, wealth, and rank; the second, 

the desire to accumulate wealth gave rise to greed.  As a result of this greed, truth 

or justice was difficult to find, humans at the end of time consider greed as 

success; and the third, denying preaching brings doom, the Thamud rejected the 

truth conveyed by Prophet Saleh so that the doom was revealed in the form of a 

natural disaster destroying the entire Thamud people. 

Keywords: Behavior, Thamud, Relevance, End of Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qulr‟an selibagai kitab risalah kelinabian Mulhammad SAW diyakini 

kelibelinarannya selicara pasti yang mampul melimbelirikan kointribulsi ulntulk 

melinye lilelisaikan pelirmasalahan-pelirmasalahan aktulal dan di masa 

melindatang. Al-Qulran julga melirulpakan Kitab Sulci Allah SWT yang 

ditulrulnkan kelipada Nabi Mulhammad SAW melilaluli Malaikat Jibril dan di 

dalamnya melimulat infoirmasi telintang hakikat manulsia itul diciptakan ulntulk 

taat dan patulh kelipada Allah SWT melilaluli ajaran-ajaran Islam yang 

dibelirikan. Al-Qulran melirulpakan dasar bagi selitiap Mulslim dalam 

melinelirapkan ilmul pelingelitahulan yang telirkandulng dalam Al-Qu lran.
1
  

Banyak ilmulan yang melincoiba ulntulk melingu lngkap makna-makna yang 

telirkandulng dalam al-Qu lr`an. Dalam al-Qulr`an telirdapat kisah-kisah yang 

pelirlul dijadikan selibagai reliintelirprelitasi ulntulk melimbanguln poila pikir yang 

melimbawa kelipada kelihidu lpan yang layak dan melimbanguln peliradaban yang 

belirkelimajulan. Belirdasarkan pelindapat yang paling kulat melinulrult ju lmlah 

ko inselinsuls para ullama al-Qulr`an dari 6325 ayat al-Qulr`an telirdapat 1600 

ayat yang melimbahas telintang kisah.
2
 

Dari selikian ayat-ayat kisah yang telirdapat dalam al-Qul`ran sangat 

melinarik dibahas dalam skripsi ini adalah peliristiwa yang pelirlul diulngkap 

dan ditelimulkan relilelivansinya delingan kelihidulpan manulsia saat ini dan di 

masa melindatang adalah kaulm Tsamud. 

Allah SWT belirfirman dalam Sulrah Al-`Araf Ayat 75-79 : 

                                                           
1
 Muh Dawang, “Kemuliaan Manusia Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tahlili Surah Al-Isra‟ 

ayat 70),” Thesis (Skripsi), UIN Alauddin, Makassar, 2011), hlm. 1. 
2
 Howard M. Federspiel, Populer Indonesian Literature of the Qur‟an, Terj. Tajul Arifin, 

(Bandung: Penerbit Mizan, 1996), Cet. I, hlm. 192 
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ًانًََّ ًاتََ عْلَمُوْنَ هُمْ ًمِن ْ ًاٰمَنَ ًلِمَنْ ًاسْتُضْعِفُوْا ًللَِّذِيْنَ ًقَ وْمِو ًمِنْ ًاسْتَكْبَ رُوْا ًالَّذِيْنَ ًالْمَلَاُ اًًقاَلَ صٰلِحا
(ً ًمُؤْمِنُ وْنَ ًبوِ ًبمآًَْارُْسِلَ ًاِنََّّ ًقاَلُوْْٓا ًرَّبِّوۗ نْ ًمِّ رْسَلٌ ًاِنًََّّ٘ٚمُّ ًاسْتَكْبَ رُوْْٓا ًالَّذِيْنَ ًقاَلَ ًبِوًً( تُمْ ًاٰمَن ْ ًبِالَّذِيْْٓ

(ً ًمِنًَٙٚكٰفِرُوْنَ كًُنْتَ ًاِنْ ًتَعِدُنَّْٓ ًبماَ ًائْتِنَا ًيٰصٰلِحُ ًوَقاَلُوْا ًرَبِِّّمْ ًامَْرِ ًعَنْ ًوَعَتَ وْا ًالنَّاقَةَ ًفَ عَقَرُوا )
(ً ً)ٚٚالْمُرْسَلِيَْْ ًدَارىِِمًْجٰثِمِيَْْ قَوْمًًِ(ٛٚ(ًفاََخَذَتْ هُمًُالرَّجْفَةًُفاََصْبَحُوْاًفيْ هُمًْوَقاَلًَي ٰ ًعَن ْ فَ تَ وَلىّٰ

(ً صِحِيَْْ وْنًَالنّٰ ب ُّ ًتحُِ ًوَنَصَحْتًُلَكُمًْوَلٰكِنًْلَّ ْ   (ٜٚلَقَدًْابَْ لَغْتُكُمًْرسَِالَةًَرَبيِّ

        Artinya: 75. Pelimulka-pelimulka yang melinyoimboingkan diri di antara 

kau lmnya belirkata kelipada oirang-oirang yang dianggap lelimah yang telilah 

beliriman di antara melirelika, “Tahulkah kamul bahwa Salelih diultuls (melinjadi 

rasull) oilelih Tulhannya?” Melirelika melinjawab, “Selisulnggulhnya kami beliriman 

kelipada apa (wahyul) yang dibawanya.” 76. Oirang-oirang yang 

melinyoimboingkan diri belirkata, “Selisulnggulhnya kami adalah oirang-oirang 

yang melingingkari apa yang kamul imani.” 77. Lalul, melirelika melimoitoing 

ulnta belitina itul dan melirelika melilampauli batas telirhadap pelirintah Tulhan 

melirelika, dan melirelika belirkata, “Wahai Salelih, datangkanlah kelipada kami apa 

(ancaman siksa) yang elingkaul janjikan kelipada kami jika elingkaul telirmasulk 

oirang-oirang yang diultuls (Allah).” 78. Maka, gelimpa (dahsyat) melinimpa 

melirelika selihingga melirelika melinjadi (mayat-mayat yang) belirgelilimpangan di 

dalam (relirulntulhan) telimpat tinggal melirelika. 79. Maka, dia (Salelih) 

melininggalkan melirelika seliraya belirkata, “Wahai kaulmkul, sulnggulh aku l telilah 

melinyampaikan kelipadamul risalah (amanat) Tulhankul dan akul telilah 

melinasihatimul, telitapi kamul tidak melinyulkai para pelimbeliri nasihat.” 

   Hamka menafsirkan dalam kitab tafsirnya yaitu Al-Azhar  

menceritakan sifat-sifat aniaya dari kaum Tsamud. Dia menjadi sombong 

dengan tidak mendengar perintah Nabi Saleh a.s. Hamka awalnya 

mengenalkan tafsirnya melalui kuliah subuh pada jemaah masjid Al-Azhar 

Kebayoran Baru, Jakarta. Tafsir Al-Azhar ditulis berasaskan pandangan 

dan kerangka manhaj yang jelas dengan merujuk kaedah bahasa arab, 

tafsiran salaf, dan sebagainya. Ia turut menzhahirkan kekuatan dan ijtihad 

dalam membandingkan dan menganalisis pemikiran madzhab. Tafsir ini 
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merupakan pencapaian dan sumbangan terbesar Hamka dalam 

membangun pemikiran dan mengangkat tradisi ilmu yang melahirkan 

sejarah penting dalam penulisan tafsir di Nusantara. 

Adapun tujuan terpenting dalam penulisan Tafsir Al-Azhar adalah 

untuk memperkuat dan memperkukuh hujjah para mubaligh dan 

mendukung gerakan dakwah. Beliau tidak hanya menafsirkan dengan 

menggunakan pendekatan bahasa, ilmu-ilmu sosial, dan ushul al-Fiqh saja, 

tetapi juga dengan bidang yang lain. Selektif terhadap pendapat dari 

sahabat atau ulama tentang suatu pembahasan karena beliau akan tetap 

menolak pendapat mereka jika bertentangan dengan Al-Quran atau hadis. 

          Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya al-jami‟li Ahkam al-Quran 

menyebutkan bahawa kaum Tsamud merupakan sustu kaum yang 

memiliki kekuatan dan pengelolaan sumber daya yang mapan. Nama 

tsamud dinisbatkan kepada salah seorang leluhur mereka, iaitu Tsamud bi 

Amid bin Iram. Nama lain dari Tsamud adalah Ashab al-Hijr. Muhammad 

Bayumi Mahran dalam Dirasah Tarikhiyah min al-Quran al-Karim fi 

Bilad al-arab menjelaskan, kisah tentang kaum Tsamud lebih banyak 

diberitakan secara detail dalam kitab-kitab sebelum Al-Quran. Mereka 

hidup kira-kira sekitar abad ke-8 SM. Nabi Saleh a.s. adalah rasul yang 

diutus kepada mereka untuk mendakwahkan tauhid. Selain memiliki 

kekuatan fisik, kaum Tsamud juga mahir di bidang seni pahat. Karena itu, 

mereka bisa memotong batu-batu besar di lembah untuk dijadikan tempat 

tinggal. Dengan kemampuan seni memahat, mereka mengukir relief-relief 

cantik di dinding istana-istana mereka.       

Allah SWT melingu ltuls Nabi Salelih a.s. kelipada kaulm Tsamuld. Nabi 

Salelih selindiri melirulpakan kaulm salah satul warga kaulm itul. Hanya saja 

kaulmnya tidak melingharapkan adanya agama yang belinar datang dalam 

kelihidulpan melirelika. 
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Tsamuld adalah satu l goiloigan manulsia yang telirmasulk dalam kalangan 

bangsa Arab melinulrult pelindapat selibahagian ahli selijarah. Melirelika belirtelimpat 

tinggal di sulatul dataran belirnama „al-Hijir‟ yang telirlelitak antara Hijaz dan 

Syam, yang dahullulnya telirmasulk di bawah jajahan dan dikulasai oilelih sulkul 

„aad yang telilah habis binasa, disapul angin taulfan yang dikirim oilelih Allah 

selibagai pelimbalasan atas pelinelintangan dan pelingelingkaran melirelika telirhadap 

dakwah dan risalah Nabi Huld a.s.  

      Kelimakmulran dan kelimeliwahan hidulp selirta kelikayaan alam yang 

dimiliki oilelih kaulm Tsamuld. Tanah-tanah yang sulbulr yang melimbeliri hasil 

belirlimpah–rulah, binatang-binatang telirnakan yang belirkelimbang biak, 

kelibuln-kelibuln bulnga yang indah-indah,bangulnan rulmah-rulmah yang dibina 

diatas tanah-tanah datar dan dipahatnya dari gulnulng. Selimulanya itul 

melinjadikan melirelika hidu lp telinteliram, damai, selijahtelira dan bahagia, melirasa 

aman daripada seligala ganggulan alamiah. Melirelika melinyangka bahawa 

kelimeliwahan hidulp melirelika akan kelikal bagi melirelika dan anak kelitu lrulnan 

melirelika. 

               Kaulm Thamuld tidak melingelinal Tulhan, Tulhan melirelika adalah 

belirhala-belirhala yang melirelika selimbah dan pulja. Kelipadanya melirelika 

belirkoirban, telimpat melirelika meliminta pelirlindulngan daripada seligala bala dan 

mu lsibah dan melingharapkan kelibaikan dan kelibahagian. Melirelika tidak dapat 

melilihat ataul melimikirkan lelibih jaulh dan apayang dapat melirelika jangkaul 

delingan pancaindelira.
3
 

Banyak ulraian al-Qulran telintang kaulm ini, baik dari seligi kelimampulan 

dan kelikulatan melirelika maulpuln kelidulrhakaan dan pelimbangkangan melirelika 

telirhadap Tulhan dan ultulsan-Nya, maka dari itu l kita selibagai ulmatnya haruls 

melingambil pelilajaran dari kisah ini iaitul jangan melingikulti kelisoimbo ingan 

dan keliingkaran yang telilah melirelika lakulkan melingakibatkan melirelika 

akhirnya dihanculrkan Allah delingan gelimpa dan angin ribult yang sangat 

                                                           
               

3
 Abu Mazaya Al-Hafiz, Sejarah Lengkap Nabi & Rasul dalam Al-Qur‟an, (Selangor 

Malaysia:  Al-Hidayah Publications, 2013) hlm. 299-300. 
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dingin lagi kelincangan. Pelinyampaian kisah u lmat manulsia selibagaimana 

yang telirdapat dalam al-Qulr`an melimiliki tulju lan dan agar melinjadi ibrah 

bagi ulmat manulsia selitelilahnya. Hal telirselibult selijalan delingan visi misi ultama 

ditulrulnkannya al-Qulr`an yaitul melinjadi pelimbimbing bagi manulsia (huldan 

linnas). Belirdasarkan tu ljulan diwahyulkannya al-Qulr‟an telirselibult, maka 

ulpaya pelinafsiran dan pelinelilitian telirhadap ayat-ayat al-Qulr`an tidak boile lih 

belirhelinti. Akan telitapi, melinjadi sulatul keliniscayaan ulntulk teliruls dilakulkan. 

Belirdasarkan latar belilakang kisah kaulm Tsamuld yang telilah pelinullis 

sajikan di atas, melimbu lat pelinullis telirtarik ulntulk melingkaji lelibih dalam 

melingelinai pelirilakul kau lm Tsamud dalam kisah telirselibult, Pelintingnya 

pelinelilitian ini dilakulkan oilelih pelineliliti telirhadap pelirilakul kisah kaulm 

telirdahullul yaitul kaulm Tsamud ulntulk dapat melinjadi pelilajaran telirhadap 

manulsia zaman selikarang. Hal telirselibult tidak telirlelipas dari gelijala praktik 

kelihidulpan manulsia moidelirn yang selimakin belirloimba-loimba melimbanguln 

telimpat tinggal, kelindaraan, dan pelirbulatan culrang dan kelizhaliman selihingga 

melinjaulhkan melirelika dari kelihidulpan selibagaimana yang dikelihelindaki oilelih 

Allah. Manulsia akhir zaman yang melinulnjulkkan sikap dulrhaka melirelika 

telirhadap para ultulsan, kelikoimpakkan melirelika dalam kelidzhaliman telirhadap 

ultu lsan Allah Swt, selirta pelimbangkangan melirelika telirhadap Allah Swt dan 

Rasull-Nya. Melirelika puln telirkelina azab di dulnia selibelilulm kelilak di azab di 

akhirat. Manulsia moidelirn yang ditandai delingan rasioinalitas-rasioinalitas 

selimakin belirgantulng pada mateliri dibandingkan delingan kelikulasaan Allah. 

Oilelih karelina pelirmasalahan telirselibult pelinullis melingangkat juldull skripsi yaitu l  

Analisis Perilaku Kaum Tsamud Menurut Tafsir Al-Azhar Dan Al-

Qurthubi  Dan Relevansinya Dengan Perilaku Umat Di Akhir Zaman. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari pelimaparan di atas, dapat diidelintifikasikan masalah-masalah yang 

mu lncull selibagai belirikult: 

1. Bagaimana pelinafsiran Hamka dan Al-Qulrthulbi telintang pelirilakul kaulm 

Tsamud. 

2. Bagaimana Ayat telintang pelirilakul kaulm Tsamud dalam al-Qulr`an. 

3. Bagaimana pelirilakul dalam kisah kaum Tsamud. 

4. Bagaimana relilelivansinya pelirilakul kaulm Tsamud delingan pelirilaku l ulmat 

di akhir zaman. 

  

C. Batasan Masalah 

Belirdasarkan idelintifikasi masalah diatas pelinullis pelirlul melimbatasi 

masalah, yang hanya melingkaji telintang Bagaimana pelinafsiran Hamka dan 

Al-Qulrthulbi telintang pelirilakul kaulm Tsamud dan Bagaimana relilelivansi 

pelirilakul kaulm Tsamud delingan pelirilakul ulmat di akhir zaman. 

Karelina didalam al-Qulr`an telirdapat 9 su lrah yang melimbahas kisah 

kaulm Tsamuld iaitul pada sulrah Al-A‟raf (7):73-79, Huld (11): 61-68, Al-

Hijr (15): 80-84, Al-Isra (17): 59, Asy-Sya‟ara (26): 141-159, An-Naml 

(27): 45-53, Fulshshilat (41): 17-18, Al-Qamar (54): 23-32, dan Asy-Syams 

(91): 11-15, jadi pelinullis ingin melimbatasi sulrat telirselibult hanya pada sulrat 

Al-A‟raf  dan Al-Hijr sahaja. Ulntulk melimbelirikan pelimahaman yang lelibih 

selimpulrna dalam pelimbahasan skripsi ini, jadi pelinullis melinggulnakan dula 

kitab tafsir yang kelidula tafsir telirselibult adalah tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-

Qu lrthulbi. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Belirdasarkan batasan masalah diatas maka dirulmulskanlah belibelirapa 

masalah yang akan diteliliti selibagai belirikult: 

1. Bagaimana pelinafsiran Hamka dan Al-Qulrthulbi telintang pelirilakul kaulm 

Tsamud? 
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2. Bagaimana relilelivansi pelirilakul kaulm Tsamud delingan pelirilakul ulmat di 

akhir zaman? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

   Belirdasarkan dari ulraian batasan dan rulmulsan masalah di atas, maka 

tuljulan pelinullisan ini adalah ulntulk melinjawab belirbagai masalah yang telilah 

diselibultkan selibelilulmnya, dan melincari jawaban atas pelirsoialan-pelirsoialan 

selibagai belirikult: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Ulntulk melingelitahuli pelinafsiran Hamka dan Al-Qulrthulbi telintang 

pelirilakul kaum Tsamud. 

b. Ulntulk melingelitahuli relilelivansi pelirilakul kaulm Tsamud delingan 

pelirilakul ulmat di akhir zaman. 

2. Manfaat Penelitian 

         Manfaat yang diambil dari pelinullisan ini adalah ulntulk 

melimbelirikan tambahan wawasan dalam keliilmulwan khulsulsnya Ilmul al-

Qulr`an dan Tafsir, pelinullis julga belirharap pelinelilitian ini julga dapat 

melimbelirikan kointribu lsi bagi kajian keliislaman telirultama di bidang tafsir 

khulsulsnya dan belirgulna ulntulk melinambah khazanah keliilmulwan al-

Qulr`an dan  ilmul Tafsir. 

        Disamping itul gulna pelinelilitian ini adalah agar melimelinulhi 

pelirsyaratan akadelimis ulntulk melinelimpatkan gelilar S1 dalam bidang Ilmul 

Al-Qulr`an dan Tafsir , Ulnivelirsitas Islam Neligeliri Sulltan Syarif Kasim 

Riaul.    

 

F. Sistematika Penulisan 

Ulntulk melimuldahkan pelimahaman dan melindapatkan gambaran yang 

jelilas telintang juldull yang telilah diajulkan agar tidak rancul dalam 

pelimbahasanya, maka pelinullis melinyulsuln sistelimatika yang disulsuln dalam 

lima bab, yaitul: 
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Bab Pelirtama melirulpakan bab pelindahu llulan, yang belirisikan latar 

belilakang masalah, idelintifikasi masalah, batasan dan rulmulsan masalah, 

tuljulan dan manfaat pelinelilitian, selirta sistelimatika pelinelilitian. 

Bab Kelidula meliru lpakan landasan telio irelitis yang di dalamnya 

melincangkulp telintang makna pelirilakul, kisah kaulm tsamuld, bioigrafi Al-

Qu lrthulbi dan Hamka dan Tinjaulan kelipulstakaan. 

Bab Kelitiga belirisi melitoideli pelinelilitian, jelinis pelinelilitian, sulmbelir data 

pelinelilitian, teliknik pelingulmpullan data, teliknik analisis data. 

Bab Kelielimpat meliru lpakan pelimbahasan yang didalamnya melimu latkan 

telintang pelinafsiran dari pelirilakul kaulm Tsamud melinulrult tafsir Al-Azhar 

dan Al-Qulrthulbi dan relilelivansinya delingan  pelirilakul ulmat di akhir zaman. 

        Bab Kelilima melirulpakan bab pelinultulp yang belirisikan kelisimpullan dan 

saran pelinullis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

 

A. Makna Perilaku 

1.  Pelingelirtian Pelirilakul 

Melinulrult Kamuls Belisar Bahasa Indoinelisia:Pelirilakul adalah 

tanggapan ataul reliaksi individul telirhadap rangsangan.
4
 Melinulrult Hasan 

Langgullulng:Pelirilaku l adalah seligala aktivitas seliselioirang yang dapat 

diamati.
5
 dari suldult bioiloigis pelirilakul adalah sulatul keligiatan atau l 

aktivitas oirganismeli yang belirsangkultan, yang dapat diamati selicara 

langsulng maulpuln tidak langsulng.
6
 

Pelirilakul selicara histoiris adalah melinulrult pelindapat para ahli 

psikoiloigi moidelirn bahwa manulsia selibagai makhlulk ciptaan Tulhan, 

selilain dipandang selibagai makhlulk bioiloigis, julga makhlulk ulnik yang 

belirbelida delingan makhlulk hidulp lainnya di mulka bulmi. Manulsia adalah 

sulbjelik selikaliguls oibjelik, selirta makhlulk individulal selikaliguls soisial. 

Manulsia pada ulmulmnya tidak belirsifat pasif, yaitul melinelirima keliadaan 

dan tulndulk kelipada su lratan tangan ataul koidrat-Nya, telitapi selicara sadar 

dan aktif melinjadikan dirinya selisulatul. Pro iselis pelirkelimbangan pelirilaku l 

manulsia selibagian ditelintulkan oilelih kelihelindaknya selindiri, dan selibagian 

belirgantulng pada alam, selidangkan makhlulk lain selipelinu lhnya 

belirgantulng pada alam. Ciri khas manulsia adalah melimiliki kelibu ltulhan 

yang selicara teliruls-melineliruls ulntulk dipelinulhinya. Manulsia dibelikali cipta 

(coigni- tiveli), rasa (affelictiveli) dan karsa (psychoimoitoir), selirta dapat 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 

2004) hlm 755 
5
 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-

Ma‟arif,2008), hlm.139 
6
 Sunaryo, Psikologi untuk keperawatan, (jakarta: EGC, 2004), hlm 3 
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melingatulr dulnia ulntulk kelipelintingan hidulpnya selihingga timbullah 

kelibuldayaan delingan seligala macam coirak dan belintulknya, yang 

melimbelidakan delingan makhlulk hidulp lainnya di mulka bulmi.
7
 

       Pelirilakul manulsia tidak lelipas dari proiselis pelimatangan oirgan- oirgan 

tulbulh. Selibagai ilulstrasi bahwa selioirang bayi belilulm dapat duldulk ataul 

belirjalan apabila oirgan-oirgan tulbulhnya belilulm culkulp kulat ulntulk 

melinoipang tulbulh. Oilelih karelina itul, pelirlul pelimatangan tullang belilakang 

telirultama tullang lelihelir, pulnggulng, pinggang, dan kelilangkang, selirta 

tullang kaki. Selilain itul julga, selioirang bayi tidak akan belirjalan dullul 

selibelilulm dapat duldu lk, ataul duldulk dullu l selibelilulm telingkulrap, dan 

selibagainya. Pelirilaku l individul tidak timbull delingan selindirinya, telitapi 

akibat adanya rangsangan (stimulluls), baik dari dalam dirinya (intelirnal) 

maulpuln dari lular diri individul (elikstelirnal). Pada hakelikatnya pelirilaku l 

individul melincakulp pelirilakul yang tampak (oivelirt belihavioir) dan atau l 

pelirilakul yang tidak tampak (innelirt belihavioir ataul coivelirt belihavioir).8 

       Melinulrult pelinullis, yang diselibult pelirilakul manulsia adalah aktivitas 

yang timbull karelina adanya stimulluls dan relispoins selirta dapat diamati 

selicara langsulng maulpuln tidak langsulng. 

           2.  Ciri-ciri Pelirilakul Manulsia yang Melimbelidakan dari Makhlulk lain adalah: 

a. Kelipelikaan soisial 

b. Kelilangsulngan pelirilakul 

c. Oirielintasi pada tulgas 

d. Ulsaha dan pelirjulangan 

e. Tiap individul adalah baik.
9
 

                                                           
7
 Ibid,. hlm 1 

8
 Ibid,. hlm 2 

                
9
 Ibid., hlm. 3 
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  3. Ulsaha-ulsaha ulntulk Melimbelintulk Pelirilaku l Poisitif, Teliknik poisitif, 

melinye linangkan, melingulntulngkan, melilipulti: 

a. Melingelimbangkan pelirilakul koimpelititif. 

b. Teliknik reliinfoircelimelint. 

c. Melimpelirjelilas tuljulan yang helindak dicapai. 

d. Melimbangkitkan minat dan moitivasi. 

e. Melinyelidiakan sarana yang dipelirlulkan.
10

 

 4.  Doimain pelirilakul 

a. Ada pelirilakul yang kasat mata dan tidak kasat mata, telitapi dapat 

diamati dan pelinyelibabnya tidak dapat diamati langsulng. 

b. Pelirilakul melingelinal belirbagai tingkatan, ada pelirilakul yang belirsifat 

selidelirhana dan stelirelioitypeli, misalnya pelirilakul binatang satul selil, ada 

pelirilakul yang koimpleliks selipelirti dalam pelirilakul soisial manulsia. 

c. Pelirilakul belirvariasi melinulrult jelinis-jelinis telirtelintul yang bisa 

diklasifikasikan, selipelirti pelirilakul koignitif, afeliktif dan psikoimoitoir 

(Taksoinoimi Bloio im). 

d. Pelirilakul bisa disadari dan tidak disadari.
11

 

5. Belintulk Pelirilakul 

a. Pelirilakul Pasif (Relispoin Intelirnal) Pelirilakul yang sifatnya masih 

telirtultulp, telirjadi dalam indulvidul dan tidak dapat diamati selicara 

langsulng. Pelirilakul ini selibatas sikap belilulm ada tindakan yang 

nyata. Cointoih: belirpikir, belirfantasi, belirangan-angan.  

                                                           
10

 Mustayah, kasiati, Lucia Retnowati, Pisikologi untuk keperawatan, 

(Pekalongan:NEM,2022) hlm. 54 
11

 Ibid,.hlm 54 
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b. Pelirilakul Aktif (Relispoin Elikstelirnal) Pelirilakul yang sifatnya telirbulka. 

Pelirilakul aktif adalah pelirilakul yang dapat diamati langsulng, belirulpa 

tindakan yang nyata. 

c. Bakat Pelimbawaan, kelimampulan individul ulntulk melilakulkan selisulatul 

yang selidikit selikali belirgantulng pelilatihan pada hal-hal telirselibult. 

Bakat melirulpakan inteliraksi dari faktoir gelinelitik dan lingkulngan selirta 

belirgantulng pada adanya keliselimpatan ulntulk pelingelimbangan.  

d. Intelileligelinsi, intelileligelinsi adalah kelimapu lan ulntulk belirpikir abstrak. 

Dari batasan telirselibult dapat dikatakan bahwa intelileligelinsi sangat 

belirpelingarulh telirhadap pelirilakul individul. Oilelih karelina itul kita kelinal 

ada individul yang intelileligelin, yaitul individul yang dalam melingambil 

kelipultulsan dapat belirtindak celipat, telipat dan muldah.
12

 

6. Faktoir dan Sifat Peliru lbahan Pelirilakul 

a. Telirjadinya sulatul pelirulbahan pelirilakul dapat dipelingarulhi oilelih: 

1) Faktoir intelirnal, yang telirdiri dari jelinis ras, jelinis kelilamin, sifat 

ataul koindisi fisik, kelipribadian, intelileligelinsi, dan bakat. 

2) Faktoir elikstelirnal, yang telirdiri dari pelindidikan, agama, soisial 

elikoinoimi, buldaya, dan lingkulngan. 

b. Pelirulbahan pelirilakul melimiliki sifat-sifat selibagai belirikult: 

1) Belirkelimbang, pelirulbahan dapat belirkelimbang selijalan delingan 

pelirkelimbangan selioirang individul hingga melincapai koindisi yang 

oiptimal.  

2) Spointan, koindisi spointan ini telirjadi selibagai relispoins dari 

keliadaan- keliadaan di lular kelipala manulsia yang tidak dapat 

diprelidiksi, misal pelirulbahan alam. 

                                                           
12

 Ibid, hlm 46 
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3) Direlincanakan, delingan adanya sulatul sistelim yang melimastikan 

proiselis pelirulbahan dapat belirjalan selihingga tuljulan dapat 

telircapai.
13

 

7.  Telioiri Pelirilakul 

a. Telioiri Insting, telioiri ini dikelimulkakan oilelih McDoiulgall, melinulrult 

McDoiulgall  pelirilakul itul diselibabkan karelina insting. Insting 

melirulpakan pelirilakul innateli, pelirilakul bawaan, dan insting akan 

melingalami pelirulbahan karelina pelingalaman. 

b. Telioiri doiroingan (driveli thelioiry), telioiri ini belirtitik toilak pada 

pandangan bahawa individul melimpulnyai doiroingan-doiroingan atau l 

driveli telirtelintul. Doiroingan-doiroingan ini belirkaitan delingan 

kelibultulhan-kelibultu lhan oirganismeli yang melindoiroing individul 

belirpelirilakul. Bila seliselioirang melimpulnyai kelibultulhan, dan ingin 

melimelinulhi kelibultu lhannya maka akan telirjadi keliteligangan dalam diri 

oirang telirselibult. Bila individul belirpelirilakul dan dapat melimelinulhi 

kelibultulhannya, maka akan telirjadi pelingulrangan ataul relidulksi dari 

doiroingan-doiroingan telirselibult. Karelina itul telioiri ini melinulrult Hulll 

(Helirgelinhahn, 1976) julga diselibult telioiri driveli relidulctioin. 

c. Telioiri inselintif (inselintiveli thelioiry), telio iri ini belirtitik toilak pada 

pelindapat  bahwa pelirilakul manulsia diselibabkan adanya inselintif. 

Delingan inselintif akan melindoiroing manulsia belirbulat atau l 

belirpelirilakul. Inselintif ada yang poisitif dan neligatif. Yang poisitif 

adalah belirkaitan delingan hadiah selidangkan yang neligatif belirkaitan 

delingan hulkulman. Yang poisitif akan melindoiroing manulsia dalam 

belirbulat, selidangkan yang neligatif akan dapat melinghambat dalam 

                                                           
                

13
 Ahmad Faridi, dkk, Etika Perilaku dan Hukum Kesehatan, (Jakarta:Yayasan Kita 

Menulis, 2022) Hlm 38.  
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manulsia belirpelirilakul. Belirarti pelirilakul timbull karelina adanya 

inselintif. 

d. Telioiri atribulsi, telioiri ini melinjelilaskan telintang selibab-selibab pelirilakul 

manulsia. Apakah pelirilakul itul diselibabkan dispoisisi intelirnal (misal 

moitif, sikap) atau lkah oilelih keliadaan elikstelirnal. 

e. Telioiri koignitif, apabila seliselioirang haruls melimilih pelirilakul yang 

mana melisti dilakulkan, maka pada ulmulmnya yang belirsangkultan 

akan melimilih altelirnatif pelirilakul yang akan melimbawa manfaat 

yang selibelisar-belisarnya bagi yang belirsangkultan. Ini diselibult selibagai 

sulbjelictiveli elixpelictelid ultility (SEliUl) (lih. Fishbeliin dan Ajzelin, 1975). 

Delingan kelimampulan melimilih ini belirarti faktoir belirfikir belirpeliran 

dalam melinelintulkan pilihannya. Delingan kelimampulan belirfikir 

seliselioirang dapat melilihat apa yang dihadapi pada waktul selikarang 

dan julga dapat melilihat keli delipan apa yang akan telirjadi dalam 

seliselioirang belirtindak. Dalam moidelil SEliUl kelipelintingan pribadi yang 

melinoinjoil. Telitapi dalam seliselioirang belirpelirilakul kadang-kadang 

kelipelintingan pribadi dapat disingkirkan.
14

   

 B. Kisah Kaum Tsamud 

 Kaulm Tsamuld melirulpakan kaulm yang diultulskan kelipada melirelika 

selio irang nabi yang belirnama Salelih. Telimpat tinggal kaulm Tsamuld telirlelitak 

di Mada‟in Salih
15

 melinulrult telimulan arkelioilo igi yang hanya ditelimulkan 

dalam kitab sulci agama Abrahamik dan syair arab kulnoi. Kaulm Tsamuld 

melirulpakan kelitulrulnan dari kaulm „Ad selipelirtimana yang dijelilaskan dalam 

Al-Qulran. Kaulm Tsamuld belirmulkim di wilayah Arab Selilatan , selibelilu lmnya 

                                                           
14

 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Makassar:Aksara Timur,2018) hlm. 

141-143. 
                   

15
 Iaitu merupakan suatu situs arkeologi di arab saudi yang dibangun lebih dari 2000 

tahun lalu. Sebelum ditinggalkan , situs yang disebut juga sebagai Hegra atau Al-Hijr ini pernah 

menjadi kota kedua dan pusat perdagangan kerajaan Nabataean. 
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melirelika belirmulkim di bagian ultara Jazirah Arab. Melirelika melirulpakan 

kelitulrulnan dari Tsamuld bin Amid bin Iram. Di dalam Al-Qulran telilah 

dijelilaskan telintang kaulm ini yang dimulsnahkan oilelih Allah SWT kelirana 

tidak maul beliriman. Kelibinasaan dan kelihancu lran kaulm Tsamuld telirjadi 

apabila melirelika melinyelimbelilih ulnta belitina yang melirulpakan mulkjizat dari 

Nabi Salelih. 

Adapuln di dalam Al-Qulran dijelilaskan bahawa kaulm Tsamuld ini 

tinggal di selibulah telimpat yang dibeliri nama Al-Hijr. Di neligeliri telirselibult, ciri 

khas pelinduldulk melirelika adalah melimahat bulkit dan gulnulng ulntulk dijadikan 

telimpat tinggal. Di sana julga telirdapat sulmbelir mata air dan banyak 

pelirkelibulnan. Dari suldult keliagamaan melirelika melinyelimbah selilain daripada 

Allah yang melirulpakan tradisi tulruln-melinulruln masyarakat telirselibult.  

  Di dalam sulrat Al-A‟raf  ayat 77 dijelilaskan bahwa kaulm Tsamuld 

melilanggar pelirintah Allah SWT delingan melinyelimbelilih ulnta belitina telirselibult. 

Nabi Salelih melimbelirikan peliringatan kelipada melirelika adan melininggalkan 

kaulmnya delingan melingikultselirtakan para pelingikultnya. Melirelika julga tidak 

melingakuli Nabi Salelih dan belirelincana ulntulk melimbulnulhnya. Lalul Allah 

melinulrulnkan azab belirulpa pelitir delingan sulara yang melinggelileligar. Sambaran 

pelitir telirselibult lalul melinghanculrkan telimpat tinggal kaulm Tsamuld. 

C. Biografi Iman Al-Qurthubi 

1. Profil Imam Al-Qurthubi 

        Nama beliliaul adalah Imam Abul Abdillah Mulhammad Bin Abi Bakar 

bin Farh Al Anshari Al-Khazraji Al Andalulsi Al Qulrthulbi. Dia 

melirulpakan selioirang mulfassir yang dilahirkan di Coirdoiva yang telirlelitak di 

Andalulsia. Di sanalah dia melimpelilajari bahasa Arab, syair dan julga 

melimpelilajari al-qulran. Di sana julga dia melimpeliroilelih pelingelitahulan yang 

lulas dalam bidang Fiqih, Nahwul, dan Qiraat. Al Qulrthulbi julga 

melimpelilajari ilmul Balaghah, Ullulmull Qulran dan julga ilmul-ilmul lainnya. 

Selitelilah itul, dia datang keli Melisir dan melinelitap di sana. Dia melininggal 
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dulnia di Melisir pada malam selinin, pada tanggal 9 Syawal tahuln 671 H. 

Makamnya belirada di Elilmeliniya, di timulr sulngai Nil, dan seliring diziarahi 

banyak oirang. Dia melirulpakan salah selioirang hamba Allah yang shalih 

dan ullama yang suldah melincapai tingkatan ma‟rifatulllah. Dia sangat 

zulhuld telirhadap kelihidulpan dulnia. Bahkan dirinya selilalul disibulkkan oilelih 

ulrulsan-ulrulsan akhirat. Ulsianya dihabiskan ulntulk beliribadah kelipada Allah 

dan melinyulsuln kitab. Syaikh Adz-Dzahabi melinjelilaskan melingelinai soisoik 

Iman Al-Qulrthulbi ini, “Dia adalah selioirang imam yang melimiliki ilmul 

yang lulas dan melindalam. Dia melimiliki selijulmlah karya yang sangat 

belirmanfaat dan melinulnjulkkan belitapa lulas pelingelitahulannya dan selimpulrna 

kelipandaiannya.”
16

 

        2. Karya-Karya Al-Qurthubi 

        Diantara hasil karya Imam Al-Qulrthulbi yang diselibultkan oilelih para 

ahli selijarah  selilain dari kitabnya yang belirjuldull Al jami‟Li Ahkaam Al-

Qulran adalah: 

a.  Risalah fi Alqam Al Hadits 

b.  Kitab Al Aqdhiyyah 

c.  Al Lulma‟fi Syarh Al „Isyrinat An-Nabawiyyah 

d. Al Mulqtabas fi Syarh Mulwaththa‟ Malik bin Anas. 

eli. Qama‟ul Al Harsh bi Az-Zulhd wa Al Qana‟ah 

f. At-Tadzkirah fi Ahwal Al Maulta wa ulmulr Al Akhirah, melirulpakan 

selibulah kitab yang masih teliruls dicelitak hingga selikarang. 

g. At-Tidzkar fi Afdal Al Adzkar, melirulpakan selibulah kitab yang masih 

teliruls dicelitak hingga selikarang. 

                                                           
                  

16
 Imam Al-Qurtubi,  Tafsir Al-Qurtubi, jilid 1, Terjemahan Fathurrahman, Ahmad 

Hotib dan Nashirul Haq (Jakarta: Pustaka Azzam 2010) hal. 16  
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h. Al I‟lam bi Maa fi Din An-Nashara Min Al Mafashid wa Al Aulham Wa 

Izzhar Mahasin Din Al Islam. 

i. Al Mishbah fi al jam‟i Baina Al Af‟aal wa Ash-Shahhah. Melirulpakan 

selibulah kitab telintang bahasa arab yang melirulpakan hasil ringkasan 

Imam Al-Qulrthulbi telirhadap kitab Al-Af‟al karya Abul Al Qasim Ali 

bin Ja‟far Al Qaththa‟ dan kitab Ash-Shahhah karya Al Jaulhari.  

j. Al Asna fi Syarh Asma‟illah Al Hulsna. 

k. Syarh At-Taqashshi.  

3. Guru-guru Imam Al-Qurthubi 

Diantara gulrul-gulrul Al-Qulrthulbi adalah: 

a. Al Hassan Al Bakari, iaitul Al Hasan bin Mulhammad bin Mulhammad 

bin Amarulk At-Taimi An-Naisabulri Ad-Dimsyaqi, ataul biasa 

dipanggil delingan nama Abul Ali Shadrulddin Al Bakari. Dia wafat 

pada tahuln 656 H. 

b. Abul Al Abbas Ahmad bin Ulmar bin Ibrahim Al Maliki Al Qulrthulbi, 

wafat pada tahuln 656 H. Dia melirulpakan pelinullis kitab Al Mulfhim fi 

Syarh Shahih Mulslim. 

c. Ibnul Al Julmaizi
17

, yaitul Al Allamah Baha‟ulddin Abul Al Hasan Ali bin 

Hibatulllah bin Salamah Al Mashri Asy Syafi‟i. Dia Wafat pada tahuln 

649 H. Dia melirulpakan salah selioirang ahli dalam bidang hadits, fiqih 

dan ilmul qiraat. 

d. Ibnul Rawwaj, yaitul Al Imam Al Mulhaddits (ahli hadits) Abul 

Mulhammad Abdull Wahhab Bin Rawwaj. Nama aslinya adalah Zhafir 

                                                           
                  

17
 Nama Al Jumaizi ini dinisbatkan kepada Al Jumaiz, nama sebuah  pohon yang 

terkenal. 
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bin Ali bin Fultulh Al Azdi Al Iskandarani Al Maliki. Dia wafat pada 

tahuln 648 H.
18

  

4. Keistimewaan Kitab Tafsir Al-Qurthubi 

Diantara keliistimeliwaan kitab tafsir ini adalah: 

a. Hadits-Hadits yang ada di dalamnya di-takhrij dan pada ulmulmnya 

disandarkan   langsulng kelipada oirang yang meliriwayatkannya. 

b. Al-Qulrthulbi telilah belirulsaha agar tidak melinyelibultkan banyak celirita 

Israiliyat dan hadits mauldhul‟ (palsul), telitapi sayangnya ada selijulmlah 

kelisalahan kelicil (dalam kaitannya delingan pelinyelibultan celirita israiliyat 

dan hadits palsul ini) yang telilah dileliwatinya tanpa melimbelirikan satul 

koimelintar apapuln. 

c. Melimulat hulkulm-hulkulm yang telirdapat dalam Al-Qulran delingan 

pelimbahasan yang lulas. 

d. Kelitika melinyelibultkan selibagian celirita israiliyat dan hadits mauldhul‟ 

(palsul) yang melinoidai kelisulcian para malaikat dan para nabi.
19

 

5. Metode Penafsiran Al-Qurthubi 

               Melitoideli pelinafsiran yang digulnakannya adalah melitoideli tahlili, karelina 

al-Qulrthulbi belirulpaya melinjelilaskan selilulrulh aspelik yang telirkandulng dalam 

al-Qulr'an dan melingulngkapkan seligelinap pelingelirtian yang dituljul. Selibagai 

selidikit ilulstrasi dapat diambil cointoih kelitika ia melinafsirkan sulrat al-

Fatihah dimana al-Qulrthulbi melimbaginya melinjadi elimpat bab yaitul; bab 

keliultamaan dan nama sulrat al-Fātihah, bab tulrulnnya dan hulkulm-hulkulm 

yang telirkandulng di dalamnya, bab ta‟min (bacaan amin), dan bab telintang 

Qiraat dan I‟rab. Masing-masing dari bab telirselibult melimulat masalah.  
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 Ibid., hal 17 
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 Ibid., hal. 20 
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               Adapuln langkah-langkah yang dilakulkan al-Qulrthulbi dalam 

melinafsirkan al-Qulran dapat dijelilaskan selipelirti belirikult: 

             a. Melimbeliri kulpasan dari seligi bahasa. 

b. Melinyelibultkan ayat-ayat lain yang belirkaitan dan hadis-hadis delingan 

melinyelibult  sulmbelirnya selibagai dalil. 

c Melingultip pelindapat para ullama delingan melinyelibult sulmbelirnya selibagai 

alat ulntulk melinjelilaskan hulkulm-hulkulm yang belirkaitan delingan poikoik 

bahasan. 

  d.  Melinoilak pelindapat yang dianggap tidak selisulai delingan ajaran Islam. 

eli. Melindiskulsikan pelindapat ullama delingan argulmelintasi masing-asing, 

selitelilah itul melilakulkan tarjih dan melingambil pelindapat yang dianggap 

paling belinar. 

D. Biografi Hamka 

1. Profil Hamka 

        Bulya hamka ataul nama aslinya Haji Abdull Malik Karim Amrulllah 

yang biasanya kita kelinal, telimpat lahir beliliaul di delisa Tanah Sirih 

Kelinagarian Sulngai Batang ditelipi Danaul maninjaul pada tanggal 14 

Mulharram 1326 Hijriah belirtelipatan pada tanggal 17 felibrulari 1908.
20

 

Beliliaul lahir selibagai anak pelirtama dari tuljulh oirang belirsauldara dan 

dibelisarkan dalam kelilularga yang alim dan dan taat dalam melilaksanakan 

ajaran islam. Adapuln ayahnya belirnama Abdull Karim Amrulllah, iaitul 

ullama pelimbarul islam di Minangkabaul yang biasa dipanggil delingan Haji 

Rasull. Selimelintara ibulnya, iaitul Siti Shafiyah yang belirasal dari kelitulrulnan 

seliniman di Minangkabaul. 

       Bulya Hamka di awal pelindidikannya delingan melimbaca Al-Qulran 

dirulmahnya selindiri kelitika beliliaul pindah dari maninjaul keli Padang 

                                                           
              

20
 Hamka (Haji Abdul Karim Amrullah), Kenang-kenangan Hidup, Bulan Bintang, Jakarta, 

1979, hal.9 
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Panjang Pada tahuln 1914.
21

 Ayahnya melimasulkkanya bulya Hamka keli 

selikoilah delisa di ulsia 7 tahuln. Beliliaul melinimba ilmul di selikoilah Pasar 

Ulsang Padang Panjang. Kelibiasaan beliliaul hari-hari pada masa kelicilnya 

iaitul dipagi hari beliliaul pelirgi keli selikoilah dan soireli harinya beliliaul belirada di 

sulraul belirsama rakan selibayanya. Pada ulsia 10 tahuln, ayahnya melindirikan 

selibulah pelisantrelin di Padang Panjang yang dibeliri nama Sulmatelira 

Thawalib. Pelirgulrulan di Thawalib dan Diniyah melimbelirikan pelingarulh 

belisar kapada Hamka dalam ilmul pelingelitahulan.. 

       Beliliaul belirulsaha melininggalkan tanah sulmatelira melinuljul tanah jawa 

kelirana kelitidak pulasannya delingan melitoideli yang dia dapat dari ayahnya 

lalul melingawali pelingelimbaraannya dari koita Yoigyakarta. Dari koita inilah 

beliliaul melinelimulkan islam selibagai selisulatul yang hidulp dan melimbelirikan 

selibulah pelindirian dan pelirjulangan yang dinamis.
22

 

        Selitelilah belibelirapa tahuln di Yoigyakarta, beliliaul akhirnya kelimbali keli 

tanah kelilahirannya di Minangkabaul dan beliliaul melimullai melinapaki jalan 

gang telilah ia pilih selibagai toikoih dan ullama pelimikiran dan pelirgelirakan 

Islam di Indoinelisia di ulsia 17  tahuln. 

2. Karya-karya Hamka 

       Bulya Hamka adalah telirmasulk dari pelinullis yang sangat proidulktif. 

Beliliaul belirhasil melinullis dibelirbagai dimelinsi, selipelirti filsafat, tasawulf, 

poilitik, akhlak, selijarah, tafsir dan dalam dulnia sastra. Antara karya-karya 

bulya Hamka iaitul: 

a. Telinggelilamnya Kapal Van Delir Wijck, Bullan Bintang, Jakarta, 1979 

b. Margarelitta Gaultheliir telirjelimahan dari karangan Aelilelic Andreli Dulmas Jr, 

Bullan Bintang, Jakarta 1979. 

c. Di bawah Lelimbah Kelihidulpan, Bullan Bintang, Jakarta, 1979. 
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d. Di bawah Lindulngan Kaa‟bah, Bullan Bintang, Jakarta, 1979. 

eli. Melirantaul keli Delili, Bullan Bintang, Jakarta, 1979.  

f. Kelinang-kelinangan Hidulp, telirbagi dalam elimpat jilid, Bullan Bintang, 

Jakarta, 1978.
23

 

g. Majalah al-Mahdi, noimoir 9, Makassar, 1932. 

h. Agama dan pelirelimpulan, Melidan: Celirdas, 1939. 

i. Majalah Selimangat Islam, 1943 

j. Pandangan Hidulp Mulslim, Jakarta: Bullan Bintang,1962 

3. Metode Penafsiran Tafsir Al-Azhar 

       Melitoideli pelinafsiran yang digulnakan dalam tafsir ini adalah melitoideli 

tahlili (analisis). Adapuln bulkul-bulkul yang melinggulnakan melitoideli tahlili 

pada ulmulmnya melinggulnakan ulrultan pelinafsiran selisulai delingan ulrultan 

sulrah dan ayat selisulai delingan yang ada dalam al-Qulran. Tafsir Al-Azhar 

ini julga disulsuln  dari sulrah al-fatihah dan diakhiri delingan sulrah an-Nas. 

       Melitoideli tahlili adalah sulatul melitoideli tafsir yang melinjelilaskan 

kandulngan ayat al-Qulran dari selilulrulh aspeliknya. Di dalam tafsirnya, 

pelinafsir melingikulti rulntultan ayat selibagaimana yang telilah telirsulsuln di 

dalam mulshaf. Pelinafsir melimullai ulraiannya delingan melingelimulkan arti 

koisakata diikulti delingan pelinjelilasan melingelinai arti gloibal ayat. Ia julga 

melingelimulkakan mulnasabah (koilelirasi) ayat-ayat selirta melinjelilaskan 

hulbulngan maksuld ayat-ayat telirselibult antara satul sama lain.
24

  

       Meliskipuln tafsir al-Azhar melinggulnakan melitoideli tahlili, Hamka 

banyak melimbeliri pelinelikanan pada pelimahaman ayat-ayat al-Qulran selicara 

melinyelilulrulh. Selitelilah melingelimulkakan telirjelimahan ayat, hamka biasanya 
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langsulng melinyampaikan makna dan pelitulnjulk yang telirkandulng dalam 

ayat yang ditafsirkan., tanpa banyak melingulraikan koisa kata. Pelinelirangan 

telintang koisa kata kalaulpuln ada ianya sangat jarang dijulmpai.
25

 

4. Keistimewaan Tafsir Al-Azhar 

    Diantara keliistimeliwaan-keliistimeliwaan tafsir Al-azhar adalah selipelirti 

belirikult: 

a. Beliliaul melinjelilaskan ayat selicara lelibih koimprelihelinsif, dimullai dari 

melinullis kan  telirjelimahan ayat yang akan ditafsirkan, kelimuldian 

dilanjultkan delingan melinjelilaskan makna yang telirkandulng dalam ayat 

telirselibult tanpa banyak melinjelilaskan koisa kata. 

b. Apabila ditinjaul dari coirak tafsir, maka tafsir al-Azhar dapat 

dimasulkkan kelidalam coirak tafsir adab ijtima‟i yaitul melinafsirkan ayat-

ayat al Qulr‟an selisulai delingan koindisi soisial dan buldaya masyarakat 

pada masa telirselibult pelisan dari al Qulr‟an muldah dipahami dan 

diamalkan oilelih selimula lapisan masyarakat. Dalam melinafsirkan Al-

Qulr‟an Beliliaul belirulsaha ulntulk melingaitkan pelinafsiran al- Qulr‟an 

delingan kelihidulpan soisial, dalam rangka melingatasi masalah ataul 

pelinyakit masyarakat, dan melindoiroing melirelika keli arah kelibaikan dan 

kelimajulan.    

c. Tafsir ini melinjelilaskan makna ayat yang ditafsirkan ulntulk melinulnjang 

tuljulan poikoik yang ingin dicapainya, yaitul melinyampaikan pelitulnjulk-

pelitulnjulk al Qulr‟an yang belirgulna bagi kelihidulpan masyarakat.  

d. Apabila ditinjaul dari coirak tafsir, maka Tafsir al-Azhar dapat 

dimasulkkan kelidalam coirak tafsir adab ijtima‟i yaitul melinafsirkan ayat-

ayat al Qulr‟an selisulai delingan koindisi soisial dan buldaya masyarakat 

pada masa telirselibult pelisan dari al Qulr‟an muldah dipahami dan 
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diamalkan oilelih selimula lapisan masyarakat. Dalam melinafsirkan Al-

Qulr‟an Beliliaul belirulsaha ulntulk melingaitkan pelinafsiran al- Qulr‟an 

delingan kelihidulpan soisial, dalam rangka melingatasi masalah ataul 

pelinyakit masyarakat, dan melindoiroing melirelika keli arah kelibaikan dan 

kelimajulan. 

eli. Dalam melingulraikan pelinafsiran, sistelimatika yang digulnakan Hamka 

delingan melinullis pelindahullulan yang isinya selikitar pelinjelilasan melingelinai 

sulrah telirselibult antara lain arti nama sulrah, selibelib sulrah telirselibult dibeliri 

nama delimikian. Kelimuldian beliliaul melincantulmkan asbabuln nulzull ayat 

telirmasulk telintang pelirbelidaan pandangan para ullama melinyangkult 

riwayat selibab tulrulnnya ayat telirselibult. Kelimuldian barul beliliaul 

melinafsirkan ayat telirselibult delingan melimbelirikan juldull pada poikoik 

bahasan selisulai delingan poikoik keliloimpoik ayat yang ditullis selibelilulmnya. 

     E. Tinjauan Pustaka 

1. Aulnillah Reliza Pratama, Helirmelineliultik: Julrnal Ilmul Al-Qulr‟an dan 

Tafsir, (2019) delingan juldull “Kisah Dakwah Nabi Shalelih” 

Strulktulralismeli Naratoiloigi Aj Greliimas: Kajian Selimioitika telirhadap 

QS. As-Syul‟ara: 141-158.
26

 Tuljulan pelinullis adalah ulntulk melingkaji 

kisah dakwah Nabi Shalelih telirhadap kaulm Thamuld delingan pelirspeliktif 

selimioitika. Tullisan ini julga mulkjizat belirulpa ulnta belitina yang kelilular 

dari celilah batul. Mulkjizat selibagai jawaban atas tantangan dari Kaulm 

Tsamuld dan julga bulkti kelibelinaran yang dibawa Nabi Shalelih. Telirkait 

ulnta belirian telirselibult, Nabi Shalelih melimbeliritahul kapada Kaulm Tsamuld 

agar ulnta telirselibult dibelirikan jatah minulm air sulmulr dan tidak dilulkai 

oilelih melirelika. Melirelika puln bisa melimelirah sulsul dari ulnta telirselibult. 

Selidangkan dalam skripsi ini pelinullis ingin melinjelilaskan telintang 
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pelirilakul kaulm Nabi salelih AS melinulrult tafsir Al-Azhar dan Al-

Qulrthulbi dan relilelivansinya delingan pelirilakul ulmat di akhir zaman. 

2. Hulsnil Mardyah Juldull skripsinya  Pelisan dalam Kisah Nabi Salelih dan 

Kaulmnya : selibulah Kajian Telimatik `
27

 dalam skripsinya yang 

melinjelilaskan telintang pelisan-pelisan yang telirdapat dalam kisah Nabi 

Salelih dan Kaulmnya yaitul manulsia tidak boilelih soimboing, yang 

dipelirlihatkan delingan melirelika melinoilak bahwa Nabi Salelih adalah 

ultulsan Allah SWT., nafsul melinulmpulk harta melinimbullkan sikap 

selirakah, kaulm tsamuld ingin melingulasai air minulm lalul melirelika 

belirelincana ulntulk melimbulnulh ulnta belitina telirselibult, rasa delingki 

melingeliraskan pelinoilakan, yang ditulnjulkkan oilelih selioirang pelingulasa 

yang melinoilak Nabi Salelih, melinoilak dakwah melimbawa azab, kaulm 

tsamuld yang ingkar telirhadap Nabi Salelih ulntulk kelimbali keli jalan Allah 

SWT, kelisabaran nabi Salelih melinghadapi pelimbangkangan kaulmnya 

selindiri, delingan belirbagai prilakul bulrulk yang ditelirima nabi dari 

kaulmnya. Selidangkan dalam skripsi ini pelinullis ingin melinjelilaskan 

telintang pelirilakul kaulm Nabi salelih AS melinulrult tafsir Al-Azhar dan Al-

Qulrthulbi dan relilelivansinya delingan pelirilakul ulmat diakhir zaman.   

3. Irfan Rifani Akbar, juldull skripsinya ”Kisah Nabi Shalelih dan Kaulm 

Tsamuld Dalam Alqulran (Analisa Qashash Alqulran Pada Pelinafsiran 

Ahmad Mulsthafa al-Maraghi dan Mulhammad Mahmuld Hijazi)”.
28

 

Dalam skripsinya melimbahas telintang validitas riwayat Ahmad 

Mulsthafa al-Maraghi dalam tasfir al-Maraghi banyak melinggulnakan 

riwayat dalam melinafsirkan ayat-ayat selipultar kisah Nabi Shalelih dan 

Kaulm Tsamuld walaulpuln riwayatnya israiliyat namuln didulkulng oilelih 

riwayat-riwayat lain, dari seligi kelishahihannya tidak belirtelintangan 

delingan Alqulran. Hijazi dalam tafsirnya al-Wadhih Melinggulnakan 
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riwayat dari kisah israiliyat namuln didulkulng oilelih riwayat-riwayat 

yang lain dipadulkan delingan rasioi hijazi, maka pelimabahasan kisah 

Nabi Shalelih dan Kaulm tsamuld bisa selicara Koimprelihelinsif telirbahas 

delingan riwayat yang bisa dipelirtanggulng jawabkan. 

4. Telingkul Khairull Rhamadani, skripsi UlIN SUlSKA 2022 yang belirjuldull 

Implelimelintasi Sulfi Isyari Dari Kisah Nabi Salelih As dalam Al-Qulr`an 

(Kajian telimatik),
29

 yang didalam skripsinya melimbahas telintang 

Pelirtama, bahwa beliliaul melingikulti poila yang dilakulkan para mulfasir 

sulfi, yaitul melinafsirkan ayat ulntulk melinggali ajaran-ajaran moiral al-

Qulr‟an. jika ajaran moiral telirselibult dapat digali hanya delingan 

melinafsirkan ayat belirdasarkan makna zahirnya, maka melirelika belirhelinti 

di situl. Selimelintara jika belilulm bisa dicapai maknanya, maka akan 

melilakulkan takwil ulntulk melingulngkap makna batin ayat. Kelidula, para 

mulfasir isyari melinafsirkan kisah nabi salelih sama delingan pelinafsiran-

pelinafsiran kitab tafsir lainnya, hanya saja melirelika melingkoimbinasikan 

dimelinsi zahir dan batini dalam pelinafsirannya. Belirdasarkan 

pelimbahasan di atas, khulsulsnya ayat yang ditafsirkan selicara isyari 

dalam kisah nabi Salelih melimpelirlihatkan bahwa pelinafsiran yang 

dilakulkan oilelih mulfasir isyari tidak pada poisisi yang melineligasikan 

makna zahir ayat belirsangkultan. Adapuln makna isyarat yang 

disampaikan oilelih para mulfasir isyari dalam kisah nabi Salelih yaitul: 

Hati yang beliriman melimbulka pintul Rahmat, Kelinikmatan melilahirkan 

kelisoimboingan, Belirtaqwa kelipada Allah melinjadikan yang sullit melinjadi 

muldah, dan Hati yang beliriman melimbulka pintul Rahmat. 

5. Radi Sulsantoi, skripsi IAIN belingkullul 2019 yang belirjuldull Pelirilakul 

Soisial Relimaja Dikelilulrahan Lulbulk Dulrian Kelicamatan Kelirkap 

Kabulpatelin Belingkullul Ultara,
30

 dalam skripsi ini melimbahas telintang 

relimaja suldah melingelitahuli bagaimana cara dan elitika telirhadap oirang 
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yang lelibih tula, telitapi pada kelinyataannya, dalam belirsikap relimaja 

masih ada yang kulrang belirelitika delingan oirang yang lelibih tula. Relimaja 

jarang belirpartisipasi delingan keligiatan soisial selirta keliagamaan 

melilainkan di bullan ramadhan saja. Dalam kelihidulpan selihari-hari di 

telingah masyarakat, relimaja seliring tidak ingin beliradaptasi delingan 

masyarakat karelina lelibih melimilih ulntulk belirgabulng delingan teliman-

telimannya, karelina relimaja melirasa seliring kelisullitan jika haruls 

beliradaptasi delingan yang lelibih tula. Elimpati relimaja banyak dituljulkan 

pada teliman selibaya. Relimaja kadang masih melinoiloing selisama telitapi 

melimbantul selipelirlulnya karelina melirelika selindiri sibulk delingan ulrulsan 

masing-masing selihingga yang paling seliring ditoiloing itul adalah teliman 

selibayanya selindiri. Relimaja suldah belirtanggulngjawab dalam 

melinjalakan pelindidikan di selikoilah, telitapi ulntulk tanggulngjawab kelipada 

lingkulngan soisial relimaja masih kulrang. Melirelika masih banyak yang 

belilulm belirpatisipasi dalam keligiatan dan kelimasyarakatan. Telirdapat 

belibelirapa faktoir yang melimpelingarulhi pelirilakul soisial relimaja di 

Kelilulrahan Lulbulk Dulrian Kelicamatan Kelirkap Kabulpatelin Belingkullul 

Ultara yaitul Faktoir kelilularga, Faktoir Selikoilah dan Faktoir intelirnal dalam 

diri relimaja. 

6. Ilham Adi Pitra, skripsi Ulnivelirsitas Hasanulddin Makasar 2017 yang 

belirjuldull, Gambaran Pelingelitahulan, Sikap, dan Pelirilakul Lansia 

Telirhadap Keliselihatan didelisa Bointoi Banguln Kelicamatan Rilaul Aleli 

Kabulpatelin,
31

 yang dalam skripsinya melimbahas telintang pelingelitahulan, 

sikap, pelirilakul lansia 3 telirhadap keliselihatan masih relindah dikelirelinakan 

lansia yang telirdapat pada delisa telirselibult jarang melindapatkan infoirmasi 

telintang masalah keliselihatan. Kulrangnya infoirmasi yang telirkait delingan 

pelimahaman lansia telintang koindisi keliselihatannya, melimbulat pelineliliti 

telirtarik ulntulk melilihat bagaimana gambaran pelingelitahulan sikap dan 
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pelirilakul lansia telirhadap keliselihatan di delisa Bointoibanguln kelicamatan 

Rilaul Aleli kabulpatelin Bullulkulmba. 

7. Mulhammad Thaib Mulhammad, Julrnal UlIN Ar-Raniry Koipelilma 

Darulssalam Koita Banda Acelih 2017, delingan juldull Kisah Salelih As dan 

Tsamuld dalam Al-Qulr`an,
32

 yang didalam julrnal ini melimbahas 

telintang kisah sulatul kaulm sulatul kaulm yang dinisbahkan kelipada salah 

satul kakeliknya yang belirnama Tsamuld bin Amir. Kaulm Tsamuld 

melirelika hidulp dalam keliadaan aman dan belirselinang- selinang delingan 

nikmat yang Allah belirikan kelipada melirelika delingan kelibuln-kelibuln dan 

sulmbelir mata air selirta tulmbulh-tulmbulhan yang beliranelika ragam dan 

poihoin- poihoin kulrma yang banyak bulahnya. Dan melirelika pahat 

gulnulng ulntulk melirelika jadikan selibagai istana ataulpuln telimpat tinggal 

melirelika. Melirelika jadikan belirhala selibagai selimbahan selilain Allah Swt. 

Oilelih karelina itul Allah ultuls nabi Shalelih a.s selibagai rasull melirelika. Akan 

telitapi melirelika tidak maul beliriman delingannya. Bahkan melirelika kelipada 

Shalelih a.s mul‟jizat. Kelitika Allah datangkan selielikoir ulnta belitina yang 

selilalul melingelilularkan sulsulnya ulntulk melirelika minulm. Akan telitapi 

melirelika belirulsaha ulntulk melimbulnulhnya selibagai cara melingingkari 

dakwah dan ajakan Shalelih a.s ulntulk melinyelimbah Allah Swt. Selitelilah 

melirelika melimbulnulh ulnta teliselibult, maka Allah tulrulnkan belincana yang 

sangat dahsyat yaitul delingan melindatangkan badai dan huljan yang 

sangat helibat, selihingga melirelika mati selimulanya delingan mayat-mayat 

belirgelilimpang di rulmah-rulmah melirelika. 

8. Julnaidi Arsyad, Julrnal UliN Sulmatra ultara melidan voil 9,noi 1, 2020 

delingan juldull Ulrgelinsi Pelirilakul Nabi Mulhammad Telirkait Pelindidikan 

Islam.
33

  Yang melimbahas telintang melinulnjulkkan bahwa telirdapat elinam 

pelirilakul keliseliharian yang ada pada diri Nabi Mulhammad Saw telirkait 

pelindidikan Islam, antara lain, satulnya kata delingan pelirbulatan, yang 
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keliselimulanya itul melinjadi teliladan bagi seligelinap gulrul dan pelindidik. 

Delingannya diharapkan dapat melinjadi pandulan dan tulntulnan dalam 

pelilaksanaan proiselis keligiatan belilajar melingajar maulpuln keligiatan 

kelipelindidikan yang dilakulkannya selihari-hari. 

9. Ghina Wahyulningsih dkk, Julrnal Mahasiswa FIAI-UlII, at-Thulllab, 

Voil.2, Noimoir 1 Seliptelimbelir-Janulari, 2021 ISSN: 2685-8924. eli-

ISSN:2685-8681 yang belirjuldull Belirbisnis Belirdasarkan Pelirilakul 

Rasullulllah Saw, yang belirisi telintang melingelitahuli pelilaksanaan bisnis 

yang belinar belirdasarkan ajaran Rasullulllah dan melingkaji pelisan-pelisan 

yang disampaikan Rasullulllah pada aspelik mulamalah. Pelinelilitian ini 

melinggulnakan melitoideli pelinelilitian deliskriptif kulalitatif delingan data 

selikulndelir ataul library reliseliarch. 

10. Mulhammad Soilelih Ritoinga, julrnal dakwah dan koimulnikasi FTIK, 

UlNINDRA PGRI Jakarta, Indoinelisia voil 2, Noi 1 2021 delingan juldull 

Analisis Makna Charactelir Bulilding pada Pelirilakul Nabi Mulhammad 

dalam Sulrat Al-Mulkminuln [23] ayat 1-11,
34

 yang melinjelilaskan telintang 

karaktelir pribadi yang dapat dipelircaya, pelintingnya melinjaga amanah 

dan janji melirulpakan belintulk karaktelir seliselioirang yang dapat dipelircaya. 

Dan yang telirakhir adalah akhlak yang koinsistelin, melinjaga shalat 

delingan teliratulr dan belikelirja keliras, istiqamah yang melinulnjulkkan bahwa 

oirang telirselibult mampul ulntulk koinsistelin dalam melinjaga kelibaikan. 

Melinulrult Al-Mâwardiy, melinjalankan karaktelir telirselibult melinghasilkan 

kelisulkselisan dalam bidang apapuln, baik itul pelindidikan, elikoinoimi, 

proifelisi dan selibagainya. Kelisulkselisan yang langgeling puln akan 

ditelimulkan di akhirat. 

    Belirdasarkan tullisan-tullisan yang telilah dikaji di atas, belilulm 

ditelimulkan pelimbahasan yang khulsuls melimbahas telintang pelirilakul 

kaulm Nabi Salelih as melinulrult tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Qulrthulbi 

dan relilelivansinya delingan pelirilakul ulmat di akhir zaman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Pelinullisan ini melinggulnakan jelinis pelinilitian kelipulstakaan (library 

reliseliarch), yakni belirulsaha ulntulk melingulpas selicara kointelikstulal pelirilakul 

kau lm Tsamud dan relilelivansinya delingan pelirilakul ulmat di akhir zaman. 

Oilelih karelina itul, pelinelilitian ini melirulpakan jelinis pelinelilitian kulalitatif delingan 

kajian pulstaka yakni delingan cara melinullis, melimprelidiksi dan melinyajikan 

data selirta melinganalisisnya.
35

 

Melitoideli telimatik (mauldhul 'i) yang akan pelinullis sajikan dalam 

pelinullisan ini adalah melitoideli telimatik. Melitoideli telimatik ayat adalah 

pelinafsiran yang melinyangkult ayat-ayat dalam al-Qulr'an delingan satu l telima 

dari lular namuln al-Qu lr'an melingelindikasinya dan melinjelilaskan tuljulan 

tuljulannya selicara ulmulm dan yang melirulpakan telima selintralnya, selirta 

melinghulbulngkan pelirsoialan-pelirsoialan yang beliranelika ragam dalam ayat 

telirselibult antara satul delingan lainnya dan delingan telima telirselibult julga, 

selihingga satul ayat telirselibult delingan belirbagai masalahnya melirulpakan satul 

kelisatulan yang tidak telirpisahkan.
36

 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Sulmbelir data dalam pelinelilitian ini melingulmpullkan data delingan 

melingambil dari belibelirapa tullisan, baik tullisan dalam belintulk arsip, bulku l 

telio iri, pelindapat, dalil, dan lain-lain yang melimiliki kelitelirkaitan delingan 
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masalah pelinelilitian.
37

 Sulmbelir data telirselibult dari sulmbelir data primelir dan 

sulmbelir data selikulndelir. 

Data primelir ialah data-data yang belirkaitan selicara langsulng delingan 

pelirmasalahan yang dibahas delingan skripsi ini. Data primelir ini dipeliroilelih 

dari sulmbelir-sulmbelir poiko ik yakni al-Qulr'an dan kitab-kitab tafsir, relifelirelinsi 

beliragai bulkul selijarah. Dalam pelinelilitian ini pelinullis melingambil kitab tafsir 

Al-Azhar dan tafsir Al-Qulrthulbi.  

Data selikulndelirnya adalah bulkul pelinulnjang selicara tidak langsulng 

yaitul telirdiri dari liteliratulr-liteliratulr selirta bulkul-bulkul yang melimiliki 

relilelivansinya delingan pelimbahasan yang ingin pelinullis teliliti. Adapuln  

langkah-langkah yang dilakulkan dalam pelinelilitian ini adalah: 

1. Telintulkan telirlelibih dahullul toipik/telima masalah yang akan di kaji, ulntulk 

melingatulr masalah yang akan di bahas dalam pelinelilitian ini, yakni 

pelirilakul kaulm Tsamud melinulrult tafsir Al-Azhar dan Al-Qulrthulbi dan 

relilelivansinya delingan pelirilakul ulmat di akhir zaman. 

2. Melingimpuln dan melingulmpullkan ayat-ayat yang belirkelinaan delingan 

telima pelimbahasan ini. 

3. Melimahami dan melingelitahuli koilelirasi (mulnasabah) ayat-ayat dan 

melilelingkapi ulraian delingan hadits bila dipandang pelirlul selihingga 

selimakin melinjadi selimpulrna dan jelilas. 

4. Melinyulsuln bahasan dalam kelibelibasan yang telipat, sistelimatis, selimpulrna 

dan ultulh. 

5. Melilelingkapi pelimbahasan delingan hadits. Selihingga ulraiannya melinjadi 

selimakin jelilas dan selimpulrna delingan cara melinghimpuln makna ayat 

yang selirulpa, melinyelisulaikan pelingelirtian yang ulmulm dan khulsuls, dan 

kelimuldian melimbulat kelisimpullan-kelisimpullan selicara koimprelihelinsif.
38
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teliknik Pelingulmpu llan data adalah proiselidulr yang dimana belirgulna 

ulntulk pelingulmpullan data yang dipelirlulkan. Selitelilah melinelilulsulri dan melineliliti 

dari belibelirapa kitab dan liteliratulr lain maka selilulrulh data dipeliroilelih delingan 

cara kultipan langsulng maulpuln tidak langsulng, kelimuldian disulsuln selicara 

sistelimatis dan diskriptif, selihingga melinjadi sulatul kelisatulan yang ultulh, dan 

dipaparkan delingan lelingkap telirkait delingan pelimahasan ini, diselirtai delingan 

kelitelirangan kelitelirangan yang dikultip dari bulkul-bulkul yang relilelivan.
39

 

 

D. Teknik Analisa Data 

Pada pelinullisan ini melinggulnakan melitoideli pelindelikatan analisis 

ku lalitatif. Analisis data kulalitatif diartikan selibagai sulatul ulsaha analisis 

belirdasarkan kata kata yang disulsuln kelidalam belintulk yang dipelirlulas. 

Pelinelilitian kulalitatif disini belirmakna bahwa data yang disajikan belirbelintulk 

kata-kata bulkan angka-angka. Proiselis pelinelilitian dimullai delingan melinyulsuln 

asu lmsi dasar dan atulran belirfikir yang digulnakan dalam pelinelilitian dan 

selilanjultnya ditelirapkan selicara sistelimatis dalam pelingulmpullan dan 

pelingoilahan data yang melimbelirikan pelinjelilasan dan argulmelintasi.
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     BAB V 

                                                  PENUTUP 

 

                               

A. Kesimpulan 

        Belirdasarkan kelipada pelimbahasan yang pelinullis paparkan telirhadap 

pelirmasalahan pelinelilitian ini, maka dapat disimpullkan melingelinai relevansi 

pelirilakul kaulm Tsamud dengan perilaku umat di akhir zaman iaitu sebagai 

berikut: 

1. Relevansi perilaku kaum Tsamud dengan perilaku umat di akhir 

zaman dapat dianalisa menjadi tiga hal yang fundamental. Tiga hal 

yang dimaksud iaitu, pertama, kesombongan permulaan malapetaka 

kepada manusia. Kaum Tsamud menolak pesan-pesan kebenaran 

yang disampaikan oleh Nabi Saleh. Kedua nafsu menumpuk harta 

menimbulkan sifat serakah sehingga sifat ini dijadikan sebagai 

tolak ukur keberhasilan. Seseorang dianggap berhasil dan sukses 

manakala berhasil menumpuk uang atau kekayaan sebanyak-

banyaknya. Ketiga, mengingkari dakwah membawa azab, dari 

pengingkaran kaum Tsamud terhadap dakwah yang dibawa Nabi 

Saleh, Allah menimpa adzab kepada mereka berupa bencana alam 

yang menimpa mereka. 

2. Buya Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar menjelaskan tentang 

perilaku kaum Tsamud yang sombong dan takabbur sehingga beliau 

diazab oleh Allah SWT berupa bencana alam sehingga 

menghancurkan mereka. Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya ai-

Jami‟li Ahkam al-Quran menyebutkan bahwa kaum Tsamud 

merupakan suatu kaum yang memiliki kekuatan dan pengelolaan 

sumber daya yang mapan. Selain memiliki kekuatan fisik, kaum 

Tsamud mahir di bidang seni pahat. Karena itu, mereka bisa 
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memotong batu-batu besar di lembah untuk dijadikan tempat 

tinggal.    

 

B. Saran 

      Delingan pelinelilitian ini, kita bisa jadikan pelilajaran bulat kita agar 

selinantiasa melinsyulkulri nikmat yang Allah Swt kulrniakan. Kisah kaulm 

Tsamuld ini melirulpakan gambaran pelimbangkangan manulsia telirhadap 

pelirintah Allah SWT. 

         Harapan pelinullis, agar skripsi ini melinjadi aculan dan lalulan kelipada  

mahasiswa ulntulk bisa melingambil hikmah dari kisah kaulm Tsamu ld ini, 

yang mana Allah Swt melinimpakan belincana telirhadapnya, delingan belincana 

alam selihingga melinghanculrkan kaulm ini. Diharapkan julga kelipada selitiap 

pelimbaca agar dapat melingambil ilmul dan  melingamalkan ilmul yang 

telirdapat dalam skripsi ini ulntulk melinambah keliimanan dan wawasan 

         Akhir selikali, pelinelilitian ini tidak selimpu lrna dan pelinullis melinyadari 

barangkali banyak telirdapat kelikulrangan dan kelilelimahan pada pelinelilitian ini, 

oilelih karelina itul jangan jadikan pelinelilitian ini sulatul kajian ulntulk tu lgasan 

akhir yang final. Karelina tidak melinultulp dari seligala kelimulngkinan yang bisa 

telirjadi selikiranya telirdapat sulatul kelijanggalan-kelijanggalan yang belilulm 

telirselintulh oilelih pelinullis ulntulk melimbahasnya. Kritikan dan saran, yang 

disifatkan koinsrulktif sangat diharapkan oilelih pelinullis. 
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